PAGE  

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

SPBU 44.555-02 Dukuh, Tridadi, Sleman merupakan perusahaan milik pribadi, yang mempunyai kegiatan membeli bahan bakar yang berupa Premiun dan Solar dari Pertamina yang kemudian menjualnya kembali kepada masyarakat umum. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 4 Desember 1990 sesuai dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor: 66/Ijin Bang./Kep.Gub.DIY./1990. Pemberian ijin ini diberikan kepada bapak Drs.Sukar Mudarto sebagai pemilik perusahaan tersebut.


Letak bangunan perusahaan ditepi jalan negara/propinsi Yogyakarta-Tempel dengan alamat Dusun: Dukuh, Desa: Tridadi, Kecamatan: Sleman, Daerah TK.II Sleman. Jenis Bangunan adalah SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Minyak untuk Umum). Dengan luas tanah 1697m2 dan luas bangunan 1374m2.

 
Pada tanggal 12 November 2002 perusahaan ini diambil alih oleh bapak R.Bondan Hastoto dan sekaligus menjabat sebagai pimpinan perusahaan. SPBU 44.555-02 Tridadi Sleman juga membayar iuran Jamsostek untuk karyawannya.

2.2 Sistem Penggajian

Sistem pengolahan penggajian merupakan sistem yang penting dalam suatu perusahaan atau instansi, karena dengan memiliki sistem pengolahan penggajian yang baik akan memperlancar semua kegiatan yang ada dalam perusahaan atau instansi.

Sistem pengolahan penggajian di SPBU 44.555.02 Dukuh, Tridadi, Sleman masih dikerjakan secara sederhana dan belum dikomputerisasikan, sedangkan informasi yang dibutuhkan tentang penggajian terus berkembang.

2.2.1 Gaji

Gaji merupakan salah satu hak pegawai yang merupakan balas jasa atau penghargaan atas hasil kerja pegawai. Tujuan diberikannya gaji kepada seorang pegawai adalah agar dapat hidup layak dan sejahtera bersama keluarga. 

Dalam metode penggajian kepada karyawan SPBU 44.555-02 Dukuh, Tridadi, Sleman lebih menekankan pada jabatan, masa kerja dari seorang karyawan yang bersangkutan, yang nantinya dijadikan patokan penentuan gaji pokok. Semakin tinggi jabatan seorang karyawan, maka semakin besar juga gaji pokok yang akan diterima.

Untuk pendapatan gaji yang lain selain dari gaji pokok seorang karyawan juga mendapatkan tunjangan yang merupakan pendapatan tetap karyawan. Tunjangan tersebut antara lain tunjangan beras, tunjangan transport, tunjangan hari raya dan tunjangan jabatan. Tunjangan yang diterima karyawan berbeda-beda besarnya tergantung dari jabatan karyawan tersebut. Semakin tinggi jabatan karyawan maka besar tunjangan yang diterima semakin besar. Selain mendapat tunjangan, karyawan juga mendapat potongan kehadiran yang besarnya telah ditetapkan oleh perusahaan. Potongan kehadiran dikenakan apabila karyawan tersebut tidak masuk pada hari kerja. Karyawan pada SPBU 44.555-02 setiap bulannya mempunyai libur 4 hari. Potongan kehadiran ini  akan mengurangi besarnya gaji yang diterima.

 Selain itu perusahaan juga membolehkan karyawan untuk Kasbon yang besarnya 50% dari gaji pokok.  Pembayaran kasbon tersebut dapat diangsur maksimal 4 kali. Kasbon ini dibayar setiap bulan pada saat menerima gaji sampai kasbon tersebut lunas. Karyawan yang telah kasbon tidak boleh kasbon lagi sebelum kasbon yang pertama lunas.

2.2.2 Proses Perhitungan Gaji

Dalam proses perhitungan gaji kepada karyawan pada SPBU 44.555-02 Dukuh, Tridadi, Sleman adalah:

Total Gaji = Gapok + Total Tunjangan – (Potongan + Angsuran)  

2.3 Operasi Data


Untuk menyusun data dan menghasilkan sebuah informasi ada beberapa kombinasi operasi data dasar yang harus dilaksanakan. Kombinasi operasi terdiri dari sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran yang dapat dilihat oleh sistem informasi antara lain :

1. Penangkapan (Capturing)

operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)
operasi ini menujukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)
operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

operasi ini menempatkan unsure-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

operasi ini menggabungkan unsure-unsur data dalam satu hasil logika.

6. Perhitungan (Calculating)
operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan (Storing)
operasi ini menempatkan data ke dalam satu media penyimpanan seperti kertas, microfilm dan sebagainya dimana data dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali.

8. Pengambilan (Retrieving)
operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsure data tersebut pada saat penyimpanan

9.  Reproduksi (Reproduction)
operasi ini memperbanyak data dari suatu media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran-Pengkombinasian (discemination)

operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.4 Basis Data


Basis Data didefinisikan sebagai tumpukkan file-file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu (Harianto Kristanto, 2000)

2.4.1 Kegunaan Basis Data.

Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :


a. Redudansi dan Inkonsisten


b. Kesulitan pengaksesan data


c. Isolasi data untuk standarisasi


d. Masalah keamanan (security)

e. Masaah kesatuan (integrasi)

f. Masalah kebebasan data

Tujuan dari pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data-data dengan suatu program yang ditulis oleh programmer komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram disebut perangkat lunak aplikasi (Application Software) dengan bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman. Secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis. 

2. Tingkat kerumitan algoritma perhitungan

3. Pentingnya performasi

4. Kekomplekkan struktur data

5. Kemampuan compiler atau penerjemah

2.5 Perancangan Masukan

Yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode masukan (input) dan bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan, yaitu :

1. Menentukan masukan (input ) dari sistem baru.

2. Menentukan parameter dari masukan (input)

Tujuan dari perancangan masukan yaitu:

1. untuk mengefektifkan biaya masukan data

2. untuk menjamin pemasukan dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai


masukan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan internal dan masukan eksternal. Masukan internal adalah masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti faktur penjualan. Masukan eksternal adalah masukan yang berasal dari luar organisasi seperti faktur pembelian, kuitansi-kuitansi dari luar organisasi.

Proses pemasukan data dibagi menjadi tiga tahap yaitu antara lain :

1. Penangkapan data (data capture)
merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar

2. Penyimpanan data (data preparation)
merupakan pengubahan data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat di baca oleh mesin.

3. Pemasukkan data (data entry)
merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.6 Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media perangkat keras ataupun dari media perangkat lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan disimpan di suatu media seperti tape, disk atau kartu.

2.7 Sekilas Tentang Borland Delphi

2.7.1 Sejarah Singkat

Ide munculnya Delphi sebernarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bila berbicara tentang bahasa pemrograman Delphi, rasanya sulit dipisahkan dari keberadaan Turba Pascal (yang diluncurkan tahun 1983) oleh Borland International Incorporation.

Karena pemrograman windows dengan Turbo Pascal masih dirasa cukup sulit. Sejak tahun 1993 Borland International Incorporation mengembangkan bahasa Pascal yang beersifat visual. Oleh karena itu produsen piranti lunak berlomba-lomba mengembangkan bahasa pemrograman yang semakin memudahkan para pemakainya. Hasil dari pengembangan ini adalah diluncurkannya Pemrograman Delphi 1.0 pada tahun 1995.

Perkembangan Delphi tidak berhenti sampai disitu. Satu tahun berikutnya pada tahun 1996, diluncurkan lagi pemrograman Delphi 2.0, yang hanya bisa dijalankan pada Windows 9X dan Windows NT. Sedangkan program Delphi sekarang ini telah sampai pada pemrograman Delphi versi 5.0 yang diluncurkan pada tahun 2001 dengan berbagai fasilitas dan kelebihan di banding dengan versi sebelumnya.

Dengan menggunakan Delphi 5.0 waktu yang diperlukan dalam pembuatan suatu aplikasi menjadi lebih singkat dan juga dalam menyusun aplikasi menjadi lebih mudah, karena program Delphi 5.0 menyediakan bermacam-macam komponen aplikasi dalam jumlah yang cukup  dengan berbagai pilihan sehingga tidak akan sulit untuk menyusun apilkasi sendiri.

Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms-Windows. Delphi 5.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms-windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasis Ms-Windows.

Alasan penggunaan Delphi 5.0 dalam pembuatan program sistem kompeterisasi penggajian adalah karena Delphi 5.0 menyediakan fasilitas objek yang lengkap sehingga memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi basis data.


2.7.2 Projek dan unit

Hal pertama dalam aplikasi Delphi 5.0 adalah program. Program utama disimpan dengan ekstensi.dpr. 


Manfaat penggunaan unit dalam program antara lain adalah membagi program yang besar dalam beberapa unit sehingga bisa mengedit unit-unit tertentu saja. Hal ini sangat memudahkan dalam perancangan pengubahan dan penyelesaian program aplikasi.


Bagian-bagian dari unit yaitu header unit, interface, uses dan type. Header dinyatakan dengan kata unit dan diikuti oleh namanya dan juga merupakan nama file dengan ekstensi.pas. interface menandai awal dari bagian yang dipakai untuk mendeklarasikan variable, type, procedure dan lain-lain. Klause use menyatakan library yang perlu di kompilasikan menjadi file execuatable terakhir. Delphi secara otomatis akan diberikan beberapa unit dan untuk unit buatan sendiri harus dinyatakan di bagian ini. Type dipakai untuk mendeklarasikan variable. Private declaration dan public declaration dipakai untuk menyatakan bagaimana suatu objek di pandang dari program atau obkjek lain. 
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